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BAB  V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan tindakan keperawatan secara langsung kepada

Sdr.A dengan Post Op Hemoroidectomy yang dirawat diruang Umar Bin

Khotob RSKB Islam Cawas. Asuhan keperawatan dilaksanakan selama 3

hari, diawali dengan pengkajian, perumusan masalah, perencanaan,

implementasi, dan evaluasi, maka sebagai langkah terakhir dalam langkah

penyusunan karya ilmiah ini, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan

dan saran sebagai berikut.

1. Pengkajian

Pengkajian dilakukan dengan metode wawancara dan pemeriksaan fisik.

Pasien mengata mengatakan kurang lebih sudah 2 hari ini benjolan pada

anus saat BAB sudah tidak bisa di masukkan lagi dan terasa nyeri saat

BAB . Data fokus yang penulis temukan padaSdr.A dengan Post Op

Hemoroidectomy hari ke 0 adalah pasien mengatakan merasa nyeri pada

luka operasi dan sekitar anusnya.

2. Diagnosa keperawatan

Diagnosa keperawatan yang muncul pada Sdr.A dengan Post Op

Hemoroidectomy hari ke 0 adalah nyeri berhubungan dengan agen injuri

fisik/terputusnya kontinuitas jaringan/insisi pembedahan. Resiko infeksi

berhubungan dengan prosedur invansif. Hambatan mobilitas fisik

berhubungan dengan gangguan neuromuscular, nyeri.

Cemas berhubungan dengan kurangnya informasi tentang penyakit /

kurang pengetahuan.

3. Intervensi

Rencana tindakan disusun untuk mengatasi semua masalah

keperawatan pada Sdr.A dengan Post Op Hemoroidectomy : kaji keluhan

dan keadaan umum pasien, kaji tingkat nyeri pasien, kaji tanda dan

gejala infeksi, kaji kemampuan pasien dalam mobilisasi, anjurkan pasien

bagaiman merubah posisi secara bertahap, kaji tingkat kecemasa

pasien, berikan penjelasan tentang penyakit yang di derita, pantau

tanda-tanda vital secara teratur.
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4. Implementasi

Implementasi dilaksanakan sesuai rencana keperawatan yang telah

disusun, antara lain mengkaji keluhan dan keadaan umum pasien,

mengkaji tingkat nyeri pasien, kaji kemampuan pasien dalam mobilisasi,

anjurkan pasien bagaiman merubah posisi secara bertahap, mengkaji

tanda dan gejala infeksi, mengkaji tingkat kecemasa pasien, memberikan

penjelasan tentang penyakit yang di derita, memantau tanda-tanda vital

secara teratur.

5. Evaluasi

Evaluasi keperawatan pada Sdr.A dengan Post Op Hemoroid hari ke 0,

dilakukan secara formatif yaitu mengevaluasi setelah melakukan

tindakan dan evaluasi secara sumatif dengan SOAP.

B. Saran
Setelah membandigkan tinjauan teori dengan pengalaman yang penulis

peroleh selama melakukan perawatan pada Sdr. A dengan Post Op

Hemoroidectomy yang di rawat diruang Umar Bin Khotob RSKB Islam

Cawas, maka saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut ini :

1. Bagi penderita Post Op Hemoroidectomy

Supaya pasien melakukan program terapi yang telah direncanakan baik

berupa pemberian terapi farmakologi, perawatan luka, mobilisasi mandiri,

diit makanan, pantangan dan perawatan setelah keluar dari rumah sakit.

2. Bagi tenaga medis

Perawat rumah sakit diharapkan mampu memberikan asuhan

keperawatan secara optimal pada pasien Post Op Hemoroidectomy .

Perawat secara rutin mengunjungi pasien untuk mengetahui status

kesehatan dan masalah kesehatan yang terjadi pada pasien.

3. Bagi institusi pendidikan

Kepada institusi pendidikan STIKES Muhammadiyah Klaten, diharapkan

memberikan pembekalan dan memberikan fasilitas secara optimal.

Selain itu karya tulis ini dapat refrensi khususnya pada kasus Post Op

Hemoroidectomy. Untuk kedepanya semoga karya tulis ini dapat

bermanfaat untuk rekan-rekan sejawat.
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4. Bagi mahasiswa

Diharapkan dalam upaya pemberian assuhan keperawatan pada pasien

Post Op Hemoroidectomy secara tepat. Mahasiswa harus benar-benar

menguasai konsep tentang Hemoroid dan Hemoroidectomy itu sendiri.


